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Abstrak 

Pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Desa Sasahan, Kecamatan Waringinkurung, Kabupaten Serang, 
Banten, dengan tujuan memberdayakan UMKM melalui pelatihan digital marketing guna meningkatkan akses pasar 
dan daya saing usaha. UMKM di desa ini menghadapi permasalahan utama berupa keterbatasan literasi digital, 
minimnya keterampilan dalam mengelola pemasaran berbasis teknologi, serta masih mengandalkan metode 
konvensional dalam memperluas jangkauan konsumen. Padahal, digital marketing telah terbukti menjadi strategi 
efektif yang memungkinkan pelaku usaha memanfaatkan media sosial, marketplace, dan konten promosi untuk 
memperluas jaringan usaha secara lebih efisien. Metode pelaksanaan program mencakup beberapa tahapan, yaitu 
identifikasi masalah, perumusan solusi, pelatihan berbasis praktik langsung, serta monitoring dan evaluasi 
berkelanjutan. Partisipasi mitra diwujudkan melalui keterlibatan aktif dalam seluruh proses kegiatan, termasuk 
penyediaan data usaha, keikutsertaan dalam pelatihan, praktik mandiri dalam membuat konten digital, serta 
pembentukan komunitas UMKM digital Desa Sasahan. Evaluasi program dilakukan secara formatif untuk 
menyesuaikan metode pelatihan dengan kebutuhan peserta dan secara sumatif untuk menilai peningkatan literasi 
digital, keterampilan promosi, serta dampak terhadap peningkatan akses pasar. Keberlanjutan program didukung 
melalui pendampingan daring, sinergi dengan pemerintah desa, serta kerja sama dengan pihak eksternal seperti 
marketplace dan lembaga keuangan. Hasil dalam pengabdian kepada masyarakat yaitu meningkatnya literasi digital, 
kemandirian pelaku UMKM dalam menerapkan strategi digital marketing, terbentuknya jejaring pemasaran baru, serta 
peningkatan pendapatan dan kesejahteraan masyarakat Desa Sasahan. 
Kata Kunci:  UMKM, Digital Marketing, Literasi Digital, Pemberdayaan Masyarakat, Desa Sasahan 
 

Abstract 
This community service program was conducted in Sasahan Village, Waringinkurung District, Serang Regency, Banten, with the aim of 
empowering Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) through digital marketing training to improve market access and business 
competitiveness. MSMEs in this village face major challenges, including limited digital literacy, lack of skills in managing technology-based 
marketing, and a continued reliance on conventional methods to expand consumer reach. In fact, digital marketing has been proven as an 
effective strategy that enables entrepreneurs to utilize social media, online marketplaces, and promotional content to expand their business 
networks more efficiently. The program implementation consists of several stages, namely problem identification, solution formulation, hands-
on training, and continuous monitoring and evaluation. Partner participation is reflected through active involvement in all activities, including 
providing business data, attending training sessions, independently practicing digital content creation, and establishing a digital MSME 
community in Sasahan Village. Program evaluation is carried out formatively to adjust training methods according to participants’ needs 
and summatively to assess improvements in digital literacy, promotional skills, and the overall impact on market access. Program 
sustainability is supported through online mentoring, collaboration with village authorities, and partnerships with external stakeholders 
such as online marketplaces and financial institutions. The outcomes of this community service program include improved digital literacy, 
MSME independence in implementing digital marketing strategies, the establishment of new marketing networks, and an increase in the 
income and welfare of the Sasahan Village community. 
Keywords: MSMEs, Digital Marketing, Digital Literacy, Community Empowerment, Sasahan Village. 
 

LATAR BELAKANG  
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

(UMKM) merupakan sektor strategis dalam 
perekonomian nasional karena kontribusinya 
yang besar terhadap penciptaan lapangan kerja, 
peningkatan pendapatan masyarakat, serta 
penguatan ekonomi daerah. Kementerian 
Koperasi dan UKM mencatat bahwa lebih dari 
99% unit usaha di Indonesia berasal dari sektor 
UMKM dan mampu menyerap lebih dari 97% 

tenaga kerja nasional (Kementerian Koperasi dan 
UKM, 2023). Di wilayah pedesaan, UMKM 
memiliki peran penting sebagai penggerak 
ekonomi lokal karena mampu memanfaatkan 
potensi sumber daya setempat dan mendorong 
kemandirian ekonomi masyarakat (Tambunan, 
2020). Salah satu wilayah yang memiliki potensi 
UMKM cukup besar adalah Desa Sasahan, 
Kecamatan Waringinkurung, Kabupaten Serang, 
Banten. Desa ini memiliki pelaku UMKM yang 
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bergerak di berbagai bidang usaha berbasis 
potensi lokal, seperti kuliner tradisional, produk 
olahan hasil pertanian, serta kerajinan rumah 
tangga. Namun, potensi tersebut belum 
dimanfaatkan secara optimal untuk 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 
Permasalahan utama yang terjadi adalah 
keterbatasan kemampuan pelaku UMKM dalam 
memasarkan produk secara luas dan 
berkelanjutan, sehingga produk lokal Desa 
Sasahan masih kurang dikenal di luar wilayah 
desa. 

Masalah yang paling dominan di Desa 
Sasahan adalah ketergantungan pelaku UMKM 
pada sistem pemasaran tradisional. Sebagian 
besar pelaku usaha masih mengandalkan 
penjualan langsung, titip jual di warung sekitar, 
serta promosi dari mulut ke mulut. Pola 
pemasaran ini memang mampu mempertahankan 
usaha dalam skala kecil, tetapi tidak mampu 
mendorong pertumbuhan usaha secara 
signifikan. Akibatnya, volume penjualan 
cenderung stagnan dan pendapatan pelaku 
UMKM sulit meningkat. Kondisi ini sejalan 
dengan penelitian Wulandari (2022) yang 
menyatakan bahwa keterbatasan strategi 
pemasaran menjadi penghambat utama 
pertumbuhan UMKM di daerah pedesaan. 
Masalah berikutnya adalah rendahnya literasi 
digital pelaku UMKM. Banyak pelaku UMKM 
Desa Sasahan belum memahami konsep dasar 
digital marketing, seperti pemanfaatan media 
sosial, penggunaan marketplace, maupun teknik 
promosi online yang efektif. Bahkan, sebagian 
pelaku usaha belum memiliki akun media sosial 
khusus untuk usaha mereka atau masih 
mencampurkan akun pribadi dengan akun bisnis. 
Penelitian Pratama (2020) menunjukkan bahwa 
rendahnya literasi digital menyebabkan pelaku 
UMKM enggan memanfaatkan teknologi digital 
karena merasa sulit, rumit, dan berisiko. 

Selain itu, keterbatasan keterampilan 
dalam pembuatan konten promosi juga menjadi 
masalah nyata. Pelaku UMKM Desa Sasahan 
umumnya belum mampu membuat foto produk 
yang menarik, menulis deskripsi produk yang 
persuasif, atau membuat konten promosi 
sederhana berbasis video. Akibatnya, produk 
yang dipasarkan secara online kurang menarik 
minat konsumen. Nugraha (2022) menegaskan 
bahwa kualitas konten promosi merupakan faktor 
penting dalam keberhasilan pemasaran digital 
UMKM, khususnya di media sosial dan 
marketplace. Masalah lain yang tidak kalah 
penting adalah rendahnya kepercayaan diri dan 
kepercayaan terhadap sistem penjualan online. 

Sebagian pelaku UMKM masih merasa ragu 
terhadap keamanan transaksi digital, khawatir 
terhadap penipuan, serta belum memahami 
sistem pembayaran dan pengiriman barang. 
Kondisi ini menyebabkan mereka enggan 
memanfaatkan marketplace sebagai saluran 
distribusi produk. Hal ini sejalan dengan temuan 
Rahmawati (2021) yang menyatakan bahwa 
faktor psikologis dan kurangnya pemahaman 
sistem digital menjadi penghambat adopsi e-
commerce pada UMKM. 

Di sisi lain, perkembangan teknologi 
informasi dan komunikasi telah membuka 
peluang besar melalui digital marketing. Digital 
marketing memungkinkan UMKM menjangkau 
konsumen yang lebih luas, meningkatkan visibilas 
produk, serta membangun branding dengan biaya 
yang relatif terjangkau (Kotler & Keller, 2019). 
Berbagai penelitian membuktikan bahwa UMKM 
yang mampu memanfaatkan digital marketing 
secara efektif mengalami peningkatan penjualan 
dan daya saing. Andriani (2021) menemukan 
bahwa UMKM yang memperoleh pelatihan 
digital marketing mampu meningkatkan volume 
penjualan hingga 40% setelah memanfaatkan 
platform e-commerce. Mardiana (2022) juga 
menunjukkan bahwa pemanfaatan media sosial 
secara konsisten dapat meningkatkan brand 
awareness UMKM secara signifikan. 

Namun, peluang tersebut belum dapat 
dimanfaatkan secara optimal oleh UMKM Desa 
Sasahan karena kurangnya pelatihan dan 
pendampingan yang berkelanjutan. Selama ini, 
pelaku UMKM cenderung berjalan sendiri tanpa 
arahan teknis yang jelas dalam menerapkan 
strategi digital marketing. Kurniawati (2021) 
menegaskan bahwa keberhasilan digital 
marketing pada UMKM tidak hanya bergantung 
pada akses teknologi, tetapi juga pada adanya 
pendampingan yang berkesinambungan agar 
pelaku usaha mampu menerapkan strategi secara 
konsisten. Berdasarkan berbagai permasalahan 
tersebut, diperlukan suatu program pengabdian 
kepada masyarakat yang secara khusus 
difokuskan pada pelatihan dan pendampingan 
digital marketing bagi pelaku UMKM Desa 
Sasahan. Program ini diharapkan mampu 
menjawab permasalahan keterbatasan 
pemasaran, rendahnya literasi digital, lemahnya 
kemampuan pembuatan konten promosi, serta 
minimnya kepercayaan terhadap sistem penjualan 
online. Selain itu, program ini juga diharapkan 
dapat memperkuat branding produk lokal dan 
meningkatkan daya saing UMKM Desa Sasahan 
secara berkelanjutan. Dengan demikian, pelatihan 
digital marketing bukan hanya menjadi solusi 
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teknis, tetapi juga menjadi strategi pemberdayaan 
UMKM yang mampu mendorong transformasi 
ekonomi desa. Melalui dukungan pemerintah 
desa, akademisi, dan masyarakat, program ini 
diharapkan mampu menciptakan UMKM Desa 
Sasahan yang lebih adaptif, mandiri, dan berdaya 
saing di era digital. 

 
SOLUSI PERMASALAHAN 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 
(UMKM) merupakan pilar utama pembangunan 
ekonomi Indonesia karena kontribusinya yang 
signifikan terhadap Produk Domestik Bruto 
(PDB) dan penyerapan tenaga kerja. Data 
Kementerian Koperasi dan UKM menunjukkan 
bahwa UMKM menyumbang lebih dari 60% 
PDB nasional serta menyerap sekitar 97% tenaga 
kerja, sehingga menjadi sektor strategis dalam 
menjaga stabilitas ekonomi dan pemerataan 
kesejahteraan masyarakat (Kemenkop UKM, 
2021). Di tingkat lokal, UMKM berperan sebagai 
penggerak ekonomi desa karena memanfaatkan 
sumber daya dan kearifan lokal serta membuka 
peluang usaha bagi masyarakat (Tambunan, 
2019). Desa Sasahan, Kecamatan 
Waringinkurung, Kabupaten Serang, Banten, 
memiliki potensi UMKM yang cukup besar, 
khususnya pada sektor kuliner, kerajinan, dan 
produk rumah tangga berbasis potensi lokal. 
Namun, potensi tersebut belum dimanfaatkan 
secara optimal. Permasalahan utama yang 
dihadapi UMKM Desa Sasahan adalah 
keterbatasan akses pasar, rendahnya daya saing 
produk, serta ketergantungan pada sistem 
pemasaran konvensional. Kondisi ini 
menyebabkan volume penjualan relatif stagnan 
dan produk lokal sulit dikenal di luar wilayah desa. 

Perkembangan teknologi digital telah 
mengubah pola konsumsi masyarakat yang kini 
lebih banyak mencari informasi dan melakukan 
transaksi melalui platform digital. Laporan 
Google, Temasek, dan Bain & Company (2021) 
memproyeksikan nilai ekonomi digital Indonesia 
mencapai USD 146 miliar pada tahun 2025, 
dengan sektor e-commerce sebagai penggerak 
utama. Perubahan ini menuntut UMKM untuk 
beradaptasi agar tidak tertinggal dalam persaingan 
pasar yang semakin kompetitif. Namun, 
kenyataannya sebagian besar UMKM di wilayah 
pedesaan belum mampu memanfaatkan peluang 
tersebut secara optimal. Rendahnya literasi digital 
menjadi kendala utama bagi UMKM Desa 
Sasahan dalam mengadopsi digital marketing. 
Literasi digital tidak hanya mencakup 
kemampuan menggunakan perangkat teknologi, 
tetapi juga pemahaman strategi pemasaran digital, 

pembuatan konten promosi yang menarik, 
pengelolaan media sosial, serta pemanfaatan 
marketplace secara efektif (Gilster, 1997). 
Penelitian Purwana, Rahmi, dan Aditya (2017) 
menunjukkan bahwa UMKM di pedesaan 
umumnya masih memiliki keterbatasan dalam 
keterampilan digital, yang berdampak pada 
rendahnya efektivitas pemasaran online. 

Selain faktor internal, UMKM juga 
menghadapi tantangan eksternal berupa 
persaingan dengan produk dari luar daerah dan 
luar negeri yang telah memanfaatkan digital 
marketing secara optimal. Tanpa inovasi 
pemasaran dan penguatan branding, UMKM 
berisiko kehilangan peluang pasar dan hanya 
bertahan pada skala usaha kecil. Digital marketing 
menjadi solusi strategis karena mampu 
memperluas jangkauan pasar, meningkatkan 
visibilitas produk, serta membangun citra merek 
dengan biaya yang relatif efisien (Chaffey & Ellis-
Chadwick, 2019; Ryan, 2016). Dalam konteks 
pemberdayaan masyarakat, pelatihan dan 
pendampingan digital marketing merupakan 
langkah strategis untuk meningkatkan kapasitas 
dan kemandirian pelaku UMKM. Pelatihan 
berfungsi memberikan pengetahuan dan 
keterampilan praktis, sedangkan pendampingan 
berkelanjutan memastikan penerapan strategi 
pemasaran digital secara konsisten (Nugroho & 
Purwanto, 2019; Wijaya, 2021). Pendekatan 
berbasis kebutuhan lokal penting agar materi 
pelatihan sesuai dengan karakteristik usaha dan 
kemampuan pelaku UMKM Desa Sasahan. 

Dengan demikian, pelaksanaan program 
pelatihan dan pendampingan digital marketing 
bagi UMKM Desa Sasahan menjadi sangat 
relevan dan mendesak. Program ini diharapkan 
mampu meningkatkan literasi digital, memperluas 
akses pasar, memperkuat branding produk lokal, 
serta meningkatkan daya saing UMKM secara 
berkelanjutan. Lebih lanjut, program ini 
diharapkan dapat mendorong kemandirian 
ekonomi masyarakat desa dan mendukung 
agenda nasional dalam digitalisasi UMKM. 

 
METODE PELAKSANAAN KEGIATAN  

Kerangka pemecahan masalah dalam 
program pengabdian kepada masyarakat ini 
disusun secara sistematis untuk menjawab 
kebutuhan pelaku UMKM Desa Sasahan, 
Kecamatan Waringinkurung, Kabupaten Serang. 
Permasalahan utama yang dihadapi UMKM 
meliputi rendahnya literasi digital, keterbatasan 
akses pasar, serta minimnya keterampilan dalam 
memanfaatkan teknologi digital untuk 
pemasaran. Kondisi ini sejalan dengan temuan 
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Purwana, Rahmi, dan Aditya (2017) yang 
menyebutkan bahwa UMKM di Indonesia masih 
menghadapi kendala signifikan dalam penguasaan 
keterampilan digital. Langkah awal pemecahan 
masalah dilakukan melalui identifikasi kebutuhan 
mitra dengan metode survei, wawancara, dan 
observasi lapangan. Berdasarkan hasil identifikasi 
tersebut, solusi dirumuskan dalam bentuk 
pelatihan digital marketing yang bersifat aplikatif. 
Pelatihan difokuskan pada praktik langsung, 
seperti pembuatan akun media sosial bisnis, 
pemanfaatan marketplace, penguatan branding 
digital, serta pembuatan konten promosi 
sederhana. Pendekatan ini sesuai dengan 
pendapat Chaffey dan Ellis-Chadwick (2019) 
yang menekankan pentingnya integrasi strategi 
pemasaran dan teknologi digital. 

Untuk memastikan keberlanjutan 
dampak, program ini juga dilengkapi dengan 
pendampingan pasca-pelatihan melalui 
monitoring dan evaluasi berkala, baik secara 
luring maupun daring. Dengan kerangka ini, 
diharapkan UMKM Desa Sasahan mampu 
meningkatkan kapasitas pemasaran dan daya 
saing di era ekonomi digital. Selanjutnya 
dilakukan partisipasi mitra yang menjadi faktor 
kunci keberhasilan program. Pelaku UMKM 
Desa Sasahan dilibatkan sejak tahap perencanaan 
agar program berbasis kebutuhan nyata dan tidak 
bersifat top-down. Keterlibatan ini mencakup 
penyampaian kendala usaha, penentuan materi 
pelatihan, serta evaluasi pelaksanaan program. 
Hal ini sejalan dengan konsep pemberdayaan 
masyarakat yang menekankan partisipasi aktif 
masyarakat dalam seluruh tahapan kegiatan 
(Suharto, 2020). 

Pada tahap pelaksanaan, mitra berperan 
aktif dengan mempraktikkan langsung materi 
pelatihan, seperti membuat akun media sosial 
bisnis, mengunggah konten promosi, dan 
menerapkan strategi pemasaran digital. Selain itu, 
dibentuk komunitas UMKM digital Desa Sasahan 
sebagai wadah komunikasi, berbagi pengalaman, 
dan penguatan jejaring usaha. Partisipasi aktif ini 
diharapkan dapat menumbuhkan rasa memiliki 
terhadap program serta mendorong kemandirian 
UMKM secara berkelanjutan. Evaluasi program 
dilakukan melalui evaluasi formatif dan sumatif. 
Evaluasi formatif dilaksanakan selama proses 
pelatihan untuk menilai pemahaman peserta dan 
kendala yang dihadapi, sedangkan evaluasi 
sumatif dilakukan di akhir program untuk 
mengukur peningkatan keterampilan digital, 
kualitas konten promosi, serta perluasan 
jangkauan pasar UMKM. Indikator keberhasilan 
meliputi kepemilikan akun media sosial bisnis 

yang aktif, pemanfaatan marketplace, serta 
meningkatnya interaksi dengan konsumen. 

Keberlanjutan program dirancang 
melalui pendampingan lanjutan secara daring, 
sinergi dengan pemerintah desa, serta penguatan 
kemitraan dengan pihak eksternal. Pelaku 
UMKM juga didorong untuk terus berinovasi dan 
mengembangkan strategi pemasaran digital 
secara mandiri. Dengan evaluasi yang terukur dan 
strategi keberlanjutan yang jelas, program ini 
diharapkan mampu memberikan dampak jangka 
panjang bagi peningkatan daya saing dan 
kesejahteraan UMKM Desa Sasahan. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Pengabdian 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat di Desa Sasahan yang berfokus pada 
pemberdayaan UMKM melalui pelatihan digital 
marketing menunjukkan hasil yang signifikan 
baik dari aspek peningkatan kapasitas pelaku 
usaha maupun dampak awal terhadap pemasaran 
produk. Berdasarkan observasi lapangan serta 
perbandingan hasil pre-test dan post-test, terjadi 
peningkatan literasi digital yang nyata pada pelaku 
UMKM. Sebelum pelatihan, sebagian besar 
peserta hanya memahami penggunaan media 
sosial secara umum dan belum memanfaatkan 
fitur bisnis secara optimal. Setelah mengikuti 
rangkaian pelatihan, peserta telah mampu 
memahami konsep dasar digital marketing, 
mengelola akun media sosial bisnis, serta 
mengimplementasikan strategi pemasaran digital 
secara mandiri pada usaha masing-masing. 
Peningkatan kompetensi juga terlihat pada 
kemampuan pengelolaan media sosial untuk 
keperluan bisnis. Pelaku UMKM yang 
sebelumnya menggunakan akun pribadi kini telah 
beralih ke akun bisnis seperti Instagram Business, 
Facebook Page, dan WhatsApp Business dengan 
tampilan yang lebih profesional. Identitas usaha, 
katalog produk, deskripsi, serta informasi kontak 
disajikan secara lebih terstruktur sehingga 
memudahkan konsumen dalam mengakses 
informasi produk. Dampak langsung dari 
perubahan ini terlihat dari meningkatnya interaksi 
konsumen, seperti bertambahnya pesan masuk, 
komentar, dan kunjungan ke akun bisnis pasca 
pelatihan. 

Dari sisi konten promosi, pelatihan 
memberikan dampak positif terhadap kualitas 
visual dan kreativitas pemasaran UMKM. Peserta 
mampu menghasilkan foto produk yang lebih 
menarik melalui penerapan teknik sederhana, 
seperti pengaturan pencahayaan, pemilihan latar, 
dan komposisi produk. Selain itu, peserta mulai 
mampu memproduksi video promosi pendek 
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untuk platform Instagram Reels dan TikTok yang 
relevan dengan tren pemasaran digital saat ini. 
Peningkatan kualitas konten ini menunjukkan 
bahwa pelatihan tidak hanya meningkatkan 
keterampilan teknis, tetapi juga pemahaman 
peserta terhadap pentingnya visual marketing 
dalam membangun daya tarik dan kepercayaan 
konsumen. Selain peningkatan kapasitas individu, 
kegiatan ini juga menghasilkan pembentukan 
komunitas digital UMKM Desa Sasahan sebagai 
wadah komunikasi, kolaborasi, dan 
pendampingan lanjutan. Komunitas ini berfungsi 
sebagai sarana berbagi pengalaman, diskusi 
kendala teknis, serta promosi bersama antar 
pelaku UMKM. Keberadaan komunitas tersebut 
menjadi faktor penting dalam menjaga 
keberlanjutan program dan memperkuat 
ekosistem pemasaran digital di tingkat desa. 

Pelatihan digital marketing ini 
memberikan dampak awal yang positif terhadap 
perluasan akses pasar UMKM Desa Sasahan. 
Meskipun peningkatan penjualan belum 
signifikan, beberapa pelaku UMKM mulai 
merasakan bertambahnya minat konsumen dan 
pesanan produk. Hal ini menunjukkan bahwa 
penerapan digital marketing berpotensi 
meningkatkan daya saing UMKM secara 
bertahap dan berkelanjutan. Dengan dukungan 
pendampingan lanjutan dan konsistensi 
penerapan strategi digital, program ini diharapkan 
mampu memberikan kontribusi nyata terhadap 
peningkatan kemandirian usaha dan 
kesejahteraan masyarakat Desa Sasahan. 
 
Pembahasan Hasil Pengabdian 

Hasil pelaksanaan kegiatan pengabdian 
kepada masyarakat menunjukkan bahwa 
pelatihan digital marketing memberikan dampak 
yang sangat signifikan terhadap peningkatan 
kapasitas dan kesiapan UMKM Desa Sasahan 
dalam menghadapi tantangan ekonomi digital. 
Peningkatan literasi digital yang tercermin dari 
hasil pre-test dan post-test membuktikan bahwa 
pelaku UMKM memiliki kemampuan adaptasi 
yang baik terhadap teknologi apabila diberikan 
pendampingan yang tepat. Pendekatan pelatihan 
yang sistematis, bertahap, dan berbasis praktik 
mampu mengurangi kesenjangan digital (digital 
gap) yang selama ini menjadi hambatan utama 
UMKM pedesaan. Pelatihan tidak hanya 
meningkatkan pemahaman konseptual, tetapi 
juga menumbuhkan kepercayaan diri peserta 
dalam mengimplementasikan teknologi digital 
secara langsung pada kegiatan usaha mereka. 

Selain peningkatan literasi digital, 
kegiatan ini juga menghasilkan perubahan nyata 

pada kemampuan pelaku UMKM dalam 
mengelola pemasaran digital secara lebih 
profesional. Peserta menunjukkan perkembangan 
signifikan dalam pembuatan dan pengelolaan 
konten promosi, baik dalam bentuk foto, video 
pendek, maupun copywriting sederhana yang 
lebih menarik dan informatif. Peningkatan 
kualitas visual dan narasi pemasaran berdampak 
pada penguatan citra merek serta meningkatnya 
daya tarik produk di mata konsumen. Lebih 
lanjut, terbentuknya komunitas digital UMKM 
Desa Sasahan menjadi capaian strategis dalam 
menjaga keberlanjutan program. Komunitas ini 
berfungsi sebagai ekosistem pembelajaran 
berkelanjutan yang memungkinkan terjadinya 
berbagi pengetahuan, kolaborasi usaha, serta 
promosi bersama. Secara keseluruhan, kegiatan 
pengabdian ini tidak hanya meningkatkan 
keterampilan teknis pelaku UMKM, tetapi juga 
mendorong kemandirian, jejaring sosial ekonomi, 
dan potensi penguatan ekonomi desa secara 
berkelanjutan. 

 
 

Gambar 1 Pelaksanaan Kegiatan dan Paparan 
Materi PkM Desa Sasahan 

 
Evaluasi Pelaksanaan Program 

Evaluasi pelaksanaan program 
pengabdian kepada masyarakat mengenai 
pelatihan digital marketing bagi UMKM Desa 
Sasahan dilakukan secara komprehensif melalui 
evaluasi formatif dan sumatif guna menilai 
efektivitas program, tingkat pencapaian tujuan, 
serta keberlanjutan hasil kegiatan. Evaluasi 
formatif menunjukkan bahwa proses pelatihan 
berjalan dengan baik, ditandai oleh tingginya 
partisipasi, antusiasme, dan keterlibatan aktif 
peserta dalam setiap sesi. Metode pelatihan 
berbasis praktik langsung yang dikombinasikan 
dengan pendampingan individual terbukti efektif 
dalam mengakomodasi perbedaan kemampuan 
awal peserta, sehingga seluruh pelaku UMKM 
dapat mengikuti proses pembelajaran secara 
optimal tanpa mengalami ketertinggalan. 
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Evaluasi sumatif mengindikasikan 
adanya peningkatan signifikan pada kompetensi 
dan literasi digital peserta, yang tercermin dari 
hasil post-test, kemampuan mengelola akun 
media sosial bisnis, serta kualitas konten promosi 
yang dihasilkan. Peningkatan ini tidak hanya 
bersifat teknis, tetapi juga mencerminkan 
perubahan pola pikir peserta terhadap strategi 
pemasaran, dari yang semula bersifat 
konvensional menuju pendekatan digital yang 
lebih sistematis, terencana, dan berkelanjutan. 
Dampak awal program terlihat dari meningkatnya 
visibilitas produk UMKM di platform digital serta 
meningkatnya interaksi konsumen melalui media 
sosial dan WhatsApp Business, yang menjadi 
indikator awal perluasan akses pasar meskipun 
peningkatan penjualan belum sepenuhnya 
merata. 
 

Dari perspektif keberlanjutan, evaluasi 
menegaskan bahwa pembentukan komunitas 
UMKM Digital Desa Sasahan merupakan capaian 
strategis yang memperkuat keberlangsungan 
program. Komunitas ini berfungsi sebagai 
ekosistem pembelajaran kolaboratif yang 
mendukung pendampingan jangka panjang, 
berbagi pengetahuan, serta peningkatan motivasi 
peserta untuk terus menerapkan dan 
mengembangkan strategi digital marketing. 
Secara keseluruhan, hasil evaluasi menunjukkan 
bahwa program pengabdian ini telah berhasil 
mencapai sebagian besar target pemberdayaan 
UMKM, didukung oleh perencanaan yang 
matang, pendekatan partisipatif, serta metode 
pelatihan yang relevan dengan kebutuhan mitra. 
Evaluasi ini sekaligus menjadi landasan penting 
bagi pengembangan program lanjutan dengan 
penyesuaian strategi pendampingan, penguatan 
jejaring, dan fleksibilitas waktu pelatihan guna 
memastikan dampak pemberdayaan yang 
berkelanjutan dan lebih luas. 
 

 
Gambar 2 Foto Bersama Pelaksanaan PkM Desa 

Sasahan 
 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 
Program pengabdian kepada masyarakat 

“Pemberdayaan UMKM Desa Sasahan melalui 
Pelatihan Digital Marketing” terbukti 
memberikan dampak signifikan terhadap 
peningkatan literasi digital, kemampuan teknis, 
dan kemandirian pelaku UMKM dalam 
memanfaatkan teknologi digital sebagai sarana 
pemasaran. Pelatihan yang dirancang secara 
sistematis dan berbasis praktik mampu 
mendorong perubahan perilaku pemasaran, 
meningkatkan kepercayaan diri pelaku UMKM, 
serta memperluas visibilitas produk melalui 
pemanfaatan media sosial dan marketplace secara 
lebih profesional. Terbentuknya komunitas 
digital UMKM Desa Sasahan juga menjadi 
capaian strategis yang memperkuat keberlanjutan 
program dan menciptakan ekosistem 
pembelajaran kolaboratif. Secara keseluruhan, 
program ini berhasil mencapai tujuan 
pemberdayaan dan menunjukkan bahwa digital 
marketing memiliki potensi besar untuk 
meningkatkan akses pasar dan daya saing UMKM 
pedesaan secara berkelanjutan. 

 
Saran 

Untuk pengembangan program 
selanjutnya, pelatihan digital marketing perlu 
dilaksanakan secara berkelanjutan dengan materi 
lanjutan yang lebih spesifik, seperti branding 
digital, pembuatan konten lanjutan, iklan 
berbayar, dan pengelolaan marketplace. 
Dukungan infrastruktur dari pemerintah desa dan 
pihak terkait, khususnya akses internet dan 
fasilitas pendukung, perlu diperkuat agar UMKM 
dapat mempraktikkan pemasaran digital secara 
optimal. Selain itu, pendampingan berkelanjutan 
dari akademisi dan mitra sangat diperlukan untuk 
menjaga konsistensi penerapan digital marketing. 
Pelaku UMKM juga diharapkan tetap aktif dalam 
komunitas digital yang telah terbentuk guna 
memperkuat jejaring, kolaborasi, dan promosi 
bersama. Kerja sama lintas sektor dengan 
pemerintah, perguruan tinggi, dan sektor swasta 
perlu terus dikembangkan agar UMKM Desa 
Sasahan mampu tumbuh secara lebih kompetitif 
di era ekonomi digital. 
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